
  

BAB   5   

KESIMPULAN   

5.1. Kesimpulan   

Penelitian  ini  disimpulkan  dengan  terjawabnya  3  tujuan  penelitian  yang           

ingin  didapatkan  melalui  sejumlah  proses  yang  dilakukan  pada  penelitian  skripsi            

ini.  Berdasarkan  hasil  analisis  Identifikasi  Jenis,  Faktor  Penyebab,  dan           

Pengelolaan  Sisa  Material  Konstruksi  pada  Gedung  Bertingkat,  didapatkan          

beberapa   kesimpulan   sebagai   berikut:   

1. Besi/Baja  Tulangan  (85%),  Kayu  Bekisting  (78.33%),  Keramik  (76.67%)          

Beton  Readymix  (71.67%),  Material  Dinding  Batu  (71.67%),  dan  Semen           

(71.67%)  merupakan  material  dengan  rentang  Sering  Tersisa-Selalu         

Tersisa.  Sedangkan  material  Pasir  (61.67%)  dan  Cat  (55%)  merupakan           

material  yang  terjawab  Kadang-kadang  tersisa.  Nilai  persentase  ini          

merepresentasi  Skor  Persentase  ( Relative  Importance  index ),  dimana         

rentangnya  dimulai  dari  Tidak  Pernah  Tersisa  (20%)  hingga  Selalu  Tersisa            

(100%)     

2. Kelompok  faktor  penyebab  tersisa  utama/dominan  adalah  Pelaksanaan         

Pekerjaan  Proyek,  dengan  persentase  nilai  rata-rata  keseluruhan  yaitu          

41.27%.  Setiap  kelompok  faktor  penyebab  memiliki  setidaknya  1  faktor           

penyebab  tersisanya  sejumlah  material  konstruksi  dengan  persentase         

terjawab   yang   tinggi   (85.71-100%   responden).     

3. Klasifikasi  pengelolaan  yang  paling  banyak  dilakukan  oleh  perusahaan  ini           

adalah   Reduce,   dengan  persentase  nilai  rata-rata  keseluruhan  yaitu          

52.58%.  Setiap  klasifikasi  pengelolaan  memiliki  setidaknya  1  pengelolaan          

yang  dilakukan  dan  memiliki  persentase  terjawab  yang  tinggi          

(85.71-100%   responden).     
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5.2. Saran   

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  kesimpulan,  berikut  adalah  saran  dari           

penelitian  ini  yang  dapat  dipertimbangkan  untuk  penelitian  selanjutnya  dengan           

topik   yang   serupa:   

1. Menambahkan  jenis  sisa  material  konstruksi  yang  ditinjau  agar          

pembahasan   lebih   lengkap.   

2. Pembahasan  faktor  penyebab  terjadinya  sisa  material  konstruksi  yang          

lebih  mendalam  pada  salah  satu  kelompok  faktor  penyebab  dan  dengan            

memperoleh   data   yang   memiliki   cakupan   lebih   luas.   

3. Pembahasan  pengelolaan  sisa  material  konstruksi  yang  lebih  mendalam          

pada   salah   satu   klasifikasi   pengelolaan   yang   paling   sering   dilakukan.   

4. Memperluas  cakupan/jumlah  responden  pada  tahap  survey  kuesioner  agar          

data   yang   diperoleh   lebih   mendalam   

5. Studi  kasus  dapat  dilakukan  pada  PT  lain  yang  membangun  gedung            

bertingkat  atau  jenis  konstruksi  lainnya  karena  tentunya  setiap  PT/jenis           

konstruksi  memiliki  jenis,  faktor  penyebab,  dan  pengelolaan  sisa  material           

konstruksi   tersendiri.  

6. Untuk  penelitian  dengan  topik  serupa,  pengolahan  data  yang  diperoleh           

dapat   dilakukan   dengan   metode   yang   lain.   
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